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Perilaku tidak aman adalah kegagalan dalam mengikuti persyaratan dan prosedur-
prosedur kerja yang benar sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.
Berdasarkan data kecelakaan pada saat melakukan pekerjaan lashing di atas kapal
PT TPK Koja Jakarta Utara dari tahun 2016 terdapat 24 kasus, pada tahun 2017
terdapat 30 kasus dan pada Januari sampai Agustus 2018 terdapat 16 kasus dan hasil
observasi awal pada 10 responden di dapatkan perilaku tidak aman seperti pekerja
bekerja dengan bercanda berlebihan, bekerja tergesa-gesa dan pekerja dengan
posisi tidak aman. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan faktor
manusia dengan prilaku tidak aman pada pekerja lashing di atas kapal PT TPK Koja
Jakarta Utara 2019. Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di PT TPK Koja dengan
jumlah sampel sebanyak 99 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji
statistik chi square. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 52 responden
(52,5%) yang berperilaku tidak aman, sedangkan hasil bivariat menunjukan ada
hubungan antara umur (p-value=0,042) dan pengetahuan (p-value=0,000) dengan
perilaku tidak aman. Sedangkan variabel kelelahan (p-value=0,202) dan masa kerja
(p-value=0,335) tidak memiliki hubungan dengan perilaku tidak aman. Sebaiknya
PT TPK Koja perlu memberikan batasan umur pada pekerja, memberikan pelatihan,
safety induction bagi pekerja baru, melakukan safety morning sebelum bekerja,
memberikan batasan penambahan shift dalam satu hari, memberikan motivasi dan
melakukan pengawasan kerja untuk meningkatkan perilaku aman responden.
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